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BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari uji t, uji f, dan koefisen determinasi

maka  didapatlah  suatu  penemuan  baru.  Dari  penemuan  baru  tersebut

selanjutnya  akan  dilakukan  pembahasan  secara  mendalam  melalui

perbandingan  teori  dan  penelitian  terdahulu.  Adapun  pembahasan  hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

A. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Tingkat Kemiskinan di

Provinsi Jawa Timur Periode 2010-2017

Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  pertumbuhan

penduduk berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi  Jawa  Timur.  Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  teori

pertumbuhan Malthus yang mana menjelaskan bahwa populasi penduduk

apabila tidak dicegah maka akan berkembang menjadi dua kali setiap 30

atau 40 tahun dan pada waktu yang bersamaan, lahan, persediaan sumber

daya alam, dan faktor-faktor produksi lainnya mulai berkurang sehingga

terjadilah  kelanggkaan  sumber  daya.  Dengan  berkurangnya  kelangkaan

sumber  daya  maka  pendapatan  per  kapita  menjadi  rendah  atau  biasa

disebut dengan kemiskinan absolut.1 

1 Todaro, Pembangunan Ekonomi…, hal. 279
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Penelitian  ini  didukung  oleh  Umaruddin  sebagaimana  tertulis

dalam  hasil  penelitiannya   yang  menyatakan  bahwa  jumlah  penduduk

berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  kemiskinan.2 Namun,

penelitian  ini  bertentangan  dengan penelitian  yang  dilakukan  oleh  Dwi

Puspa  dalam  hasil  penelitiannya  menyatakan  bahwa  pertumbuhan

penduduk  tidak  berpengaruh  terhadap  kemiskinan.3 Sehingga,  dapat

disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap tingkat

kemiskinan  di  Provinsi  Jawa  Timur.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  adanya

pengaruh  negatif  yang  menunjukkan  bahwa  dengan  meningkatnya

pertumbuhan  penduduk  maka  akan  menyebabkan  tingkat  kemiskinan

menjadi turun. Keadaan ini terjadi karena jumlah masyarakat yang begitu

besar  masih  mampu  untuk  memenuhi  kebutuhan  sandang,  pangan  dan

papan.

B. Pengaruh  Inflasi  terhadap  Tingkat  Kemiskinan  di  Provinsi  Jawa

Timur Periode 2010-2017

Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  inflasi  tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap  tingkat  kemiskinan  di  Provinsi  Jawa

Timur.  Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi

Puspa  dalam  hasil  penelitiannya  menyatakan  bahwa  inflasi  tidak

berpengaruh  terhadap  kemiskinan.4 Namun  penelitian  ini  bertentangan

2 Usman, Pengaruh Jumlah…, hal. 14
3 Hambarsari, Analisis Pengaruh…
4 Ibid.,
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dengan teori  kuantitas  yang menyatakan  bahwa inflasi  disebabkan oleh

peredaran  uang  melebihi  permintaan  uang  yang  turun  sehingga  harga

barang dan jasa menjadi naik dan selanjutnya menyebabkan kemiskinan,

karena masyarakat tidak mampu untuk memenuhi berbagai kebutuhannya.5

Adapun  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sugiartinigsih  juga

bertentangan dengan penelitian ini dalam hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap kemiskinan.6 Artinya, dengan

semakin naiknya inflasi maka akan menyebabkan kenaikan pada tingkat

kemiskinan  dan sebaliknya.  Sehingga,  dapat  disimpulkan  bahwa inflasi

tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

Keadaan ini terjadi karena naiknya harga-harga komoditi di Provinsi Jawa

Timur secara umum masih bisa dijangkau oleh masyarakarat.  Sehingga,

inflasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.

C. Pengaruh  Belanja  Pemerintah  terhadap  Tingkat  Kemiskinan  di

Provinsi Jawa Timur Periode 2010-2017

Berdasarkan hasil  penelitian diketahui  bahwa belanja pemerintah

tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa

Timur. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilalukan oleh Yeni

Saarce dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa belanja pemerintah

tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.7 Keadaan ini disebabkan karena

5 Suseno, Inflasi…, hal. 08
6 Shaleh, Pengaruh Inflasi…, hal. 518
7 Saarce, Pengaruh Belanja…
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anggaran belanja pemerintah yang telah dikeluarkan masih belum cukup

atau kurang. Selain itu, laju pertumbuhan belanja pemerintah tidak sebesar

laju  petumbuhan  kemiskinan.  Sehingga,  belanja  pemerintah  tidak

berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan.

 Namun  penelitian  ini  tidak  selaras  dengan  teori  pengeluaran

pemerintah  hukum  wagner  yang  menyatakan  bahwa  pengeluaran

pemerintah akan semakin naik apabila pendapatan perkapita juga naik.8 

Selain  itu,   penelitian  yang  dilakukan  Denny  Sangkaen,  Vecky  A.J.

Masinambow,  dan  Daisy  S.M.  Engka  dalam  hasil  penelitiannya

menunjukkan  bahwa  belanja  pemerintah  berpengaruh  negatif  tidak

signifikan terhadap kemiskinan.9 Artinya, belanja pemerintah memberikan

dampak  penurunan  terhadap  kemiskinan  akan  tetapi  besaran  angka

kemiskinan yang turun tidak begitu signifikan. 

 Jadi,  dapat  disimpulkan  bahwa  belanja  pemerintah  tidak

berpengaruh  terhadap  tingkat  kemiskinan  di  Provinsi  Jawa  Timur.

Keadaan  ini  terjadi  karena  naiknya  anggaran  belanja  pemerintah  setiap

triwulannya tidak selaras dengan fluktuatifnya tingkat kemiskinan. 

D. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Inflasi,  dan Belanja Pemerintah

terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur Periode 2010-

2017

8 Idris, Ekonomi Publik..., hal. 35
9 Denny, Analisis Pengaruh…
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Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  pertumbuhan

penduduk,  inflasi,  dan  belanja  pemerintah  secara  bersama-sama  tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap  tingkat  kemiskinan  di  Provinsi  Jawa

Timur. Artinya, ketika nilai pertumbuhan penduduk, inflasi,  dan belanja

pemerintah secara bersama-sama meningkat, maka tingkat kemiskinan di

Povinsi  Jawa  Timur  tidak  akan  mengalami  peningkatan.  Sedangkan,

apabila  pertumbuhan  penduduk,  inflasi,  dan  belanja  pemerintah  secara

bersama-sama menurun, maka tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur

juga tidak akan menurun.

Selain  itu,  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  besar  angka

pengaruh pertumbuhan penduduk, inflasi, dan belanja pemerintah terhadap

tingkat  kemiskinan  di  Provinsi  Jawa  Timur  adalah  8,4%  sedangkan

sisanya  91,6%  dipengaruhi  oleh  variabel  lain  yang  tidak  dimasukkan

dalam penelitian. Dwi Puspa dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa

pertumbuhan  penduduk  dan  inflasi  tidak  berpengaruh  terhadap

kemiskinan.10 Keadaan ini  terjadi  karena  pertumbuhan  penduduk masih

selaras  dengan  keadaan  ekonomi  dengan  kata  lain  penduduk  tersebut

bukanlah  penduduk  yang  tidak  mempunyai  daya  saing  dalam  bekerja

justru kebalinkannya. 

Sedangkan  inflasi  tidak  memberikan  pengaruh  terhadap

kemiskinan karena inflasi tersebut masih dapat dijangkau oleh penduduk

melalui pendapatannya (gaji/upah) dalam bekerja. Yeni Saarce dalam hasil

10 Hambarsari, Analisis Pengaruh…
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penelitiannya  menyatakan  bahwa belanja  pemerintah  tidak  berpengaruh

terhadap kemiskinan.11 Keadaan ini terjadi karena belanja pemerintah yang

terus  mengalami  kenaikan  tidak  seimbang  dengan  besarnya  angka

kemiskinan.  Selain  itu,  belanja  pemerintah  dalam  hal  belanja  bantuan

sosial mempunyai besaran jumlah dana yang sedikit apabila dibandingkan

dengan belanja pegawai dan subsidi. Faktor-faktor tersebut yang membuat

mengapa  belanja  pemerintah  tidak  memberikan  pengaruh  dalam

penurunan  masalah  kemiskinan.  Jadi,  dapat  disimpulkan  bahwa  secara

simultan variabel pertumbuhan penduduk, inflasi dan belanja pemerintah

tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.

E. Variabel yang Paling Dominan Berpengaruh diantara Pertumbuhan

Penduduk,  Inflasi,  dan  Belanja  Pemerintah  terhadap  Tingkat

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur Periode 2010-2017

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  diketahui  bahwa  dari  ketiga

variabel  bebas  yaitu:  pertumbuhan  penduduk,  inflasi,  dan  belanja

pemerintah. Variabel pertumbuhan penduduk mempunyai nilai yang lebih

besar dibandingkan dengan kedua variabel bebas lainnya. Sehingga, dapat

disimpulkan  bahwa  variabel  pertumbuhan  penduduk  adalah  variabel

paling dominan yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi

Jawa Timur. Artinya, pemerintah Provinsi Jawa Timur perlu memberikan

dukungan lebih melalui kebijakannya supaya pertumbuhan penduduk yang

11 Saarce, Pengaruh Belanja…
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begitu besar dapat diselaraskan dengan pertumbuhan industri. Hal ini perlu

dilakukan  karena  variabel  tersebut  merupakan  variabel  yang  memiliki

pengaruh  terbesar  dalam  penurunan  tingkat  kemiskinan  dibandingkan

dengan variabel inflasi dan belanja pemerintah. 


